BAB IV

AKULTURASI BUDAYA . DALAM UPACARA
DEKAHAN DAN' DAMPAKNYA

A. Unsur-Unsur Budaya Yang Berakulturasi

Perkembangen agama terutama agama Hindu den  Budha
sangat berpengaruh bukan saja mengentarken bangsa Indonesia
memasuki jaman sejarah, tetapi juga membawa perubahan dalem
susunan masyarakat yasitu timbulnya kedudukan raja dan
bentuk pemerintshan kerajasn yang dengan sendirinya peng-
hidupan dan adat kebiasaan ikut 1‘.\eru}:oal'1.‘1 Hal inilah yang
di istilehkan dengen sebutan akulturasi.

Mengingat kebudaysan itu sendiri pada dasarnya ada-
lah tradisi dari gagasan sebagal subyek utama yang terutama
dalam karye-karya nyata pada perilaku manusia, maka cara
untuk mengetshui dan memshemi unsur-unsur budaya yang ber-
akulturasi sdalah dengan jalan memahami simbol-simbol atau
perilaku nyata pada gerak kehidupan menusianya. Dalam hal

ini Budiono Herusatotb, mangatakan :

"Kebudayaan sendiri terdiri dari  gagasan-gsgasan,

simbol-simbol den nilai-nilai sebagal hasil dari
kaerya nyata den perilsku manusia. Sehingge tidaklah
berlebihan apabila dikataskan bahwa eratnya kebu-

dayaan manusia dengan simbol-simbo}], sehingge manu-
sia dapat pula disebut sebagai makhluk bersimbol.2

1Dr. R. Soekmono, Pengaentar Sejarah Kebudayaan Indo-
nesia II, Kanisius, Yogya‘iaéa, 10092, hal., 7

2Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam. Budaya Jawa,
Hanindita Crsha Widys, Yogyakarta, 1987, hal., 10
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Sehubungan dengan kenyataan ini, maka tradisi upa-

cara dekashan yang berkembang di masyarakat desa  Sukorejo,

dalam segli pelaksanssnnya tampaknya diwarnai oleh keper-

cayasn lama bengsa Indonesia yaitu Dinamisme, Animisme dan

agame-agema yeng datang kemudian yaitu Iglem, Untuk lebih

jelesnye diurciken sebsgei berikut i

1., Dinsmisme den Animisme

Dinamisme adalah suastu kepercayaan tentang adanya
kekuatan ghaib pada suatu benda. Sedangkan Animisme
adalsh suatu kepercaysen bahwa setiap benda, tumbuh-
tumbuhen, binatang dan manusia mempunyei roh; dan dapat
memberi menfaat atau mudlarat bagi menusia.

Drs. H. Abu Ahmadi dalam bukunya "Sejarah Agama",
mengatakan bahwa :

"Dinamisme adalah bentuk kepercaysan (eanggapen)
tentang adanya kekuatan ghaib yang terdapat pada
pelbagai barang, baik yang hidup, (misslnya manu-

sia, binstang dan tumbuh-tumbuhan), maupun benda
mati".

Sedangkan Animisme adalsh suatu kepercayaan ter-
hadep adanya roh-roh pade setiap benda, tumbuh-tumbuhan,
binatang dan nanusia.h Kepercayaan ini dipeluk oleh
bangsa-bangsa yeng masih rendah tarap kemajuannya (primi

tif) . Mereka percaya kepada roh-roh, dan juga memuliakan

3Drs. H. Abu Ahmadi, Sejarah Agama, Romadhoni, Solo,

1990, hal., 25
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nye. Sebsb mereka berkeyskinen behwa roh-roh itu  dapat
memberl menfast kepada kehidupen manusie, serte depat
dimintai pertolongen.

Merujuk dari pengertiesn di atas meks dapat diksta
kken bshwe masysrekst dess Sukorejo mesih memegang kevaki
nen terhadsp roh-roh nenek moyang dasn mekhluk halus, ter
lihat dsri disdeskennys upscera dekshan den dengen sdenya
enggepen mereka yeng mengstaskan dilaksanskannya upacsra
dekshan ini semsta-meta mengikuti kebissasn orang-orang
tue dahulu dsn menjega agser tidak terjadi bencena  yang
di timbulkan cleh toh-roh Jshat.

Jadl Jelas delem pelaksansan upacars dekshan yang
dilaksaneken oleh masysrskst desa SuKorejo mengandung
unsur-unsur Dinsmisme dan Animisme terlihat dari keper-
cayaan terhaedsp roh-roh nenek moyang dan mskhluk halus.
Sedangsan percays terhsdap roh~roh nenek moysng termasuk

unsul=unsur budava Dinamisme dan Animisme.

Unsur Islam
Pelaksanzan upacers dekshan nampsknya mengandung
unsur-unsur kelglsman, Melihat daril asal usul katanya
yesitu dekahan berasal dasri keta sedekah _ ( shodagoh),
(Bzhasa Arab) vang dihilangkan eswzlannys "se" atau "sho"
den mendapstkan akhiresn "sn" sehingga menjedi "Dekahanﬁ.
Upacara dekshen ini merupskan bentuk sedeksh yang

dilzkssnakan secars bersama sehubungan dengsn selesainya
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f8se panenan. Mereka berenggapan bahws hasil panen itu
harus ada sebagian yeng diisedekahkan karena dengean
sedekeh sken menghinderksn dari bencena dan malapeteka,

Hel ini sejslen dengan hadits Nabi, sebagai berikut :

ajw_,c“j_.;;jfc,.a&;a_sz 3!.’4_4. “]%A....pj“’ (ul
Ll "(p!l

Artinys : :jj 1 ¥

"Sesungguhnyz sedeksh benar-bensr meredsmksn ke-
marehen Tuhsn den menghindsrken mati jehat® .5

Sedekah merupskan unsupr budaya Islam yang ada
delam upacara dekahan. Selain itu adanya bacsan tahlil,
tahmid dasn pembacesn do'a yang didshului dengen bacesan
basmalah, Jadi jeles dslem pelaksanaan upscars  dekshan
mengsndung budays Islem,

Darl beberaps uraisn tersebut di gtes meka dapat
diambil kesimpulan bahwa upacers dekahen yang dilskssns
Kan cleh Lesyaaket desa Sukorejo mengandung beberapa
akulturssi budayza stau Kepercaysan ysng berkembang di

Indonesia, Dinamieme, Animisme dan Islem,

B, Dsupek Upacars Dekahen Terhedap Kehidupan

Dalam setisp budaye steu tradisi sedikit banyzak
biasanya membaws dempek (pengeruh) dslam kehidupen masys-
raeket setempat baik dempak yang bersifst positif atzupun

yang bersifet negatirf,

o

5Imam Jalzluddin Abdurrohman As Suyuti, Tarjamah
Al-Jamitug Shoghler, Bins Ilmu, Surabays, 1980, hal., 14
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Demikian halnya dengan tradisi dekahan yang diseleng
garakan .oleh masyarakat desa Sukorejo, sedikit banysk mempu
nyai pengaruh terhadap kehidupan mereka.

Untuk mengetahui sekaligus mengenali kehidupan sustu
masyarakat tidak lain dengesn jalan memperhatikan gejale-
gelala yang timbul dalam suatu masyaraskat itu, misalnya
perilaku kehidupan sehari-hari. Begitu pula untuk menge-
tahui dampak atau pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya
upacara dekahan yang dileksanakan oleh masyarakat desa Su-
korejo, adalah dengan memperhatikan gejela-gejala perilaku
kehidupan mereka.

Sebagaimana yang telsh diterangkan sebelumnya bsahwa
kehidupan masyarakat desa Sukorejo dalem kesehariannya
selalu hidup bergotong royong, ini terlihat dalam pelaksana
an upacara yang mereka lakukan baik yang bersifat kemasya-
rakatan seperti upacara peringatan maulid Nabi atazupun yang
bersifét individu seperti upacara perkawinan dan khitenan
yang penduduk setempat sdaling membantu satu sema lain.Namun
hidup kegotong royongan itu kadang-kadang mengendor Karena
disibukkam dengan urusannya masing-masing.

Tetapi dengasn dilaksanakannya upacara dekahan ini
dapat membawa pengaruh positif dalam kehidupan mereka yaitu
meningkatkan atau memupuk kembali kehidupan kegotong royong
gan yang tadinya mengendor. Di samping itu dapat mempererat
persaudarsan, karena dalam pélaksanaan upacara sebagian

besar warga desa yang berada di daersh lain menyempatkan



diri untuk pulang, untuk mengikuti upacara dan berkumpul
dengan keluarga. Mereka beranggepan bshwa jika tidak  ikut
dalam upacara mereka dibayeng-bayargi oleh rasa khawatir
akan terjadinya bencana yang akan menimpa diri mereka.

Di samping itu Jjuga berpengaruh terhadap kehidupan
atau kegiatan keagamaan seperti dalam peleksanaan shalat
dan tahlilan,., Mereka yang bissanya shalatnya tidak ber-
jamash dengan selesainya upacara mereka jadi ikut shalat
berjamaah dan bagi mereka yang kadang-kadang berjesmaah se-
telah upacara dileksanakan mereka menjadi aktif. Dan dalam
Kegiatan tahlilan mereka yang biasenya tidak ikut atau
mereka yang jarang ikut, dengen selesainya upecara membuat
mereka aktif melaksenskan kegiatan keagamaan.6

Upacara dekshan merupakan perwujudan dari  shodagah
yang dilakukan oleh masyarskst desa Sukorejo secara bersama
sama sehubungen dengan selesainya masa panenan.

Masyarakat mempunyai anggapan bahwa dengan shadageh
dapat menghilangkan segala malapetaka. Dengan anggapan ini-
leh sehingge masyarakat selalu mengeluarkan shodaqah meski-
pun mereka sudah melaksanakan upacara dekshan. Dengan ada-
nya upacara dekahan ini bukennya mereka enggan untuk menge-
luarksn shodagsh. Dengan adanya upacara ini, Juga dapat
memupuk untuk selalu bersedekah., Sebagaimana penuturan ba-

pak Sabar, sebagal berikut :

6Pengamatan, Tanggel 1 Juli 1997



nSetelah pelaksanaan upacara dekahan masyarakat

bukaennya enggan untuk bershadagah .tetapi dengan
adanya upacara dekshen ini despat menambzh dan mening
katkan untuk bershodagsh Karena mereka mempunyai

anggapan bahwa shodageh dapat menghindarkan dari se-
gala malapetaka. Dengan enggapan ini mereka selalu
meningkatkan sedekah, ini terlihat di saat mereka
panen (pansn ikan) mereks membesgi-bagikan kepada
tetangga".

Upacara dekshan ini buken saja membawa dampak  yang
positif tetapi juga membawa pengaruh yang negatif, yaitu
dapeat membawa masyarakat terjerumus kedelam . .. kemusyriken
karena mereka mempercayai adanya roh-roh leluhur, denyang
desa (yang mbahu rekso desa) den mskhluk halus ysng dapat
menimbulkan bencena, Jjika tidak dilaksanakan upacara.
Dengan demikisn pelaksanaan upacars dekahan dapat melemah-

kan keimanan masyarakat desa.

7Sabar, Warge Desa, Wawancars, tenggel 5 Juli 1997



